BAB Y
FENUTUF
5.1 Keslmpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
ketidakheresan sosial yang dialami Kiran tercermin dalam refasi kuasa yang
timpang dengan Abu Darda, Tomo, dan Daarul karena posisinya masing-
masing. Kekuasaan yang dimaliks qhﬁ_pm tokoh tersebut digunakan untuk
mengeksploitasi dan. merendahkan Kiran sebagai perempuan yang tidak
daya. Budlaya patriarki dan struktur sosial yang mendominasi memperburuk
situasi tersebut dimana suara Kiran tidok pemah dumggap valid karena status
sosialnya yang rendah, Tatanan sosial Jugn mhmmhn ketidakberesan
hi'.lﬂlm unituk mqs,-.;hllmkzn kekuasaan denga Jﬁﬂmﬁuﬂmﬂ kekerasan
simbolik dan dominasi gender, Untuk mengatmwm diperiukan
‘edukasi terhadap masyaraka tentang kesetaraan gender, reformasi kebijakan
pemerintah vang melindungi hak perempuan, serta mekanisme pangaduan

- Kemudian, kritik sosial dalam film Tuhan Izinkan Aku Berdasa tak lepas
dari tiga dimensi analisis wacana kritis milik anﬂf’.ﬁmhﬂgh Padn dimensi

film Tuhan Iz Ber '_ a dibentuk melalui beberapa aspek, mulai dari
aﬁ.ﬂm WWHFME Brammntyo. ﬂbagal sutradara. Lebih

[uas, pada dimensi socioculural prractice mhﬂuk sosial yang termuat
dalam film tersebut :_ pakan ben 1 &Iﬁhﬂﬂmﬁas: kritis terhadap realita
permasalahan sosial di [ndunnsm saat . Sehmgga diperoleh hasil penelitian
bahwa film Tuhan lzinkan Aku Berdosa mengandung 5 (lima) jenis kritik
sosial, yaitu kritik sosial masalah kemiskinan, kejahatan, disorganisasi

keluarga, permasalahan generasi muda, dan pelangparan terhadap norma-

norma masyarakat.,
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5.2 Saran

Dafam penyusunan penelitian ini, peneliti sadar masih terdapat banyak
kelemahan serta kekurangan. Proses penelitian terhadap kritik sosial dalam
fitm Tuhan Izinkan Aku Berdosa menggunakan analisis wacana kritis model
Norman Fairclough ini tentu masth terdapat beberapa hal yang dilewatkan
mulai dari menganalisis dialog, kata, maupun adegan secara keseluruhan.
Maka darni itu, pBi'IE'lII.I berhﬂmp WM selanjutnyva dapat menganalisis
topik yang snm'ilﬂmau mex metode yang berbeda untuk mendapat
pemahmm 'Iuil.s. Tﬂm#ﬁm kefw relasi kuasa, karena
sclama proses plmﬁﬁlﬁ. peneliti mmemukun hal tersébur sangat kuat
- ditampilkan (hlﬂii filem dan tenitu akan sangat refare jika dilisbungkan dengan
kondisi sosial di Indenesia saat ini. Puﬁﬁ- berharap akan ada yang
‘menganalisis lebih fokus terhadap topik ketimpangan relasi kussa sehingga

jﬁ;ﬂt ﬁapnrk:m secarn mendalnm.

Sm dari peneliti, untuk peseliti selanjuinya tﬂ]na‘:hn bisa

laksanal n penelitian terhadap khalayak yang sesuai target dar iﬂ#l film
MWM yang sejenis denpan penelitian ini, supaya dnp.'i diternukan

bagaimana khalayak memandang, menyikapi. dmmwmmlaj yang
terepresentasikan dalam sebuah film. Juga gunnm baguimana efek dani
kritik sosial yang disampaikan melalui film terhadap h:pem sosial para
penontonnya. Dengan adanya penclitian ini, diharapkan dapat membua
masyarakat lebih peka dan peduli akan isu-isu sosial di lingkungan sekitar,
sehingga menjadi bentuk himbavan agar %ﬁ&ﬁﬁak yang melanggar hak-
hiak sosial yang berpotensi merugikan omng lain, masyarakat, dan negara.
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